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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan bukan hanya sekadar proses belajar di bangku sekolah, tetapi 

merupakan perjalanan seumur hidup. Melalui pendidikan, kita terus belajar, 

berkembang, dan mengasah kemampuan diri. Hal ini memungkinkan kita untuk 

menghadapi tantangan zaman dan menjadi individu yang lebih baik. (Ridwan, 

2023). Pendidikan bukan hanya soal transfer ilmu, tapi juga pembentukan karakter 

dan sikap positif. Guru memiliki peran krusial dalam proses ini. Di era digital, guru 

perlu kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi agar menarik bagi siswa. 

Salah satu caranya adalah dengan menyediakan bahan ajar yang berkualitas untuk 

mendukung pembelajaran di kelas. (Pahlevi et al, 2021). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan 

tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter. 

Pendidikan bertujuan membentuk individu yang berakhlak mulia, memiliki nilai-

nilai luhur, dan mampu hidup berdampingan dengan orang lain.Pendidikan 

memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan moral individu. 

Lebih dari sekadar transfer ilmu pengetahuan, pendidikan diharapkan dapat 

meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidik memiliki 

tanggung jawab ganda, yaitu mengembangkan intelektualitas dan karakter peserta 

didik. Seperti yang ditekankan oleh Alfurqan dan Susanti (2021), pengajaran nilai-

nilai agama dan moral merupakan bagian penting dalam membentuk individu yang 

berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan hidup. Aspek-aspek spiritual dan 

moral ini harus diintegrasikan secara holistik dalam kurikulum pendidikan, 

sehingga setiap peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, Selain memberikan pengetahuan, 

pendidikan juga berperan krusial dalam membentuk karakter bangsa yang 

bermartabat. 

Tujuan pendidikan karakter adalah membantu siswa menjadikan nilai-nilai 

moral sebagai bagian dari diri mereka sehingga dapat bertindak sesuai dengan nilai-

nilai tersebut dalam berbagai situasi. (Putri dan Wangi, 2021). Tujuan akhir 

pendidikan di Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003, adalah membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, 
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tetapi juga memiliki kepribadian dan karakter yang baik. (Wardah dan Nurlaili, 

2021) Menurut Sugiana dan Sofyan (2019), pendidikan karakter merupakan 

pengembangan dari pendidikan budi pekerti. Selain aspek kognitif (pengetahuan), 

pendidikan karakter juga menekankan pada aspek afektif (perasaan) dan 

psikomotorik (tindakan). (Sugiana, A., & Sofyan, S., 2019)  

Berdasarkan kutipan tersebut, pendidikan karakter memiliki peran krusial 

dalam membentuk karakter siswa. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang belum menerapkan nilai-nilai yang diajarkan, 

seperti rasa hormat kepada guru. Menurut Ansori, Nahdi, dan Saepuloh (2021), 

masalah ini menyebabkan lulusan belum mampu memenuhi harapan sebagai 

individu yang cakap, kreatif, hormat, dan bertanggung jawab. Data BPS 

mengungkapkan bahwa kasus kenakalan remaja di Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup tajam dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Pada tahun 

2015, tercatat sebanyak 7.762 kasus, meningkat dari 6.325 kasus pada tahun 2013. 

Kasus-kasus tersebut meliputi berbagai jenis pelanggaran, mulai dari pencurian 

hingga penyalahgunaan narkoba. (Fitri dan Oktaviani, 2019). 

Berdasarkan pengertian di atas maka Masalah penurunan moral pada 

generasi muda merupakan tantangan serius yang harus segera diatasi. Berbagai 

tindakan seperti kekerasan, pencurian, dan pelanggaran norma sosial lainnya 

menunjukkan perlunya upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan kualitas 

karakter generasi muda..  

Menurut Djamarah dan Zain (2020), media pembelajaran mencakup berbagai 

jenis alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada peserta 

didik. Mulai dari media cetak seperti buku, hingga media digital yang lebih 

interaktif seperti presentasi multimedia, semua dapat disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan memanfaatkan media pembelajaran, guru 

dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan menarik bagi siswa. Media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep-konsep sulit 

dengan lebih mudah. (Kasmawati et al., 2022).  

Berdasarkan Pernyataan yang telah dibahas sebelumnya maka , Media 

pembelajaran adalah elemen krusial dalam proses belajar mengajar. Penggunaan 

media pembelajaran seharusnya menjadi perhatian utama guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun, kurangnya variasi dan optimalisasi media pembelajaran 
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sering membuat siswa kehilangan minat untuk belajar. Hal ini sangat 

disayangkan karena menghambat tujuan utama media pembelajaran, yaitu 

sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Ada 

berbagai jenis media pembelajaran, salah satunya adalah media pembelajaran 

cetak yang sering digunakan di sekolah. Media ini populer karena praktis, dapat 

disesuaikan dengan kemampuan siswa, dan mudah didistribusikan. Namun, 

media cetak memiliki keterbatasan karena tidak bisa menampilkan elemen 

seperti suara, gambar, atau infografis. 

Rendahnya  Ketertarikan  peserta  didik  dalam  mengikuti  pelajaran 

pendidikan agama islam tentang karakter mengakibatkan kurang terbentuknya 

sikap positif terhadap karakter siswa. Selain anggapan tersebut, rendahnya sikap 

menghormati orang tua dan guru, dan kurangnya pemahaman konsep 

pembelajaran adalah diakibatkan oleh peserta didik kurang memiliki 

ketertarikan, partisipasi peserta didik, dan kurang tepatnya strategi dan media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini menyempitkan pola pikir 

peserta didik tentang suatu pemahaman konsep yang dipelajari. Hal ini 

menyebabkan peserta didik merasa kesulitan untuk memecahkan masalah.  

Berdasarkan observasi yang saya lakukan di SMP IT Darussalam, pada 

saat melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas guru biasanya 

menggunakan media seperti buku paket yang sudah disedikan oleh pihak 

sekolah. Maka dari itu saya akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

media infografis yang akan saya ajarkan di kelas yang menjadi objek penelitian 

saya, agar proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menarik, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada peserta didik 

sehingga dapat tercipta suasana belajar di kelas yang menyenangkan dan 

bervariasi. 

Alasan peneliti memilih SMP IT Darussalam sebagai objek penelitian 

yaitu karena materi yang digunakan oleh peneliti untuk mengajar di kelas yakni 

tentang karakter serta etika islami, alasan lain juga karena letak SMP IT 

Darussalam ini yang berada di Desa Purnamasari Kecamatan Kikim Barat dan 

juga SMP ini merupakan SMP terdekat yang ada di Kecamatan Kikim Barat. 

Oleh sebab itulah mengapa peneliti memilih SMP IT Darussalam ini sebagai 

lokasi penelitian Tesis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media 
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pembelajaran Infografis pada saat mengajar di kelas. 

Media pembelajaran infografis merupakan salah satu metode yang sangat 

efisien dalam menyajikan data dan informasi. Dengan menggunakan infografis, 

informasi kompleks dapat disederhanakan dan disajikan secara visual sehingga 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Infografis menggabungkan elemen 

visual seperti grafik, diagram, dan ilustrasi dengan teks yang ringkas, 

menjadikannya  alat  yang  sangat  efektif  untuk  menarik  perhatian  dan 

memfasilitasi pemahaman. Menurut Asyha (2019). Penggunaan infografis dalam 

pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 

Desain infografis yang menarik dan terstruktur membantu siswa mengingat materi 

dengan lebih baik. Selain itu, infografis juga cocok untuk pembelajaran yang 

terbatas waktu. 

Dengan adanya media infografis ini proses pembelajaran di dalam kelas 

akan terasa lebih bervariasi dan lebih menarik karena media infografis ini 

memiliki daya tarik visual yang sederhana namun bisa menarik perhatian para 

pembacanya. Media infografis ini sangat cocok untuk digunakan pada saat 

proses pembelajaran di dalam kelas, karena media ini bisa menarik perhatian 

para siswa sehingga dapat terjadi proses pembelajaran yang aktif di dalam 

kelas. Namun peran guru juga sangat berpengaruh pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik, guru diharapkan mampu mengatur para peserta didik agar 

bisa memahami dan mencerna materi yang disampaikan. Dengan adanya 

kerjasama yang baik antara guru dengan peserta didik maka proses 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan.Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitain 

dengan judul “PENGEMBANGAN MEDIA INFOGRAFIS INTERAKTIF 

DENGAN MODEL PBL UNTUK MENINGKATKAN KARAKTER 

RELIGIUS PADA MATA PELAJARAN PAI SMP IT DARUSSALAM 

LAHAT” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa permasalahan di antaranya 

sebagai berikut : 

1.2.1  Kurangnya pemahaman tentang pengembangan infografis sebagai media 

pembelajaran. 

1.2.2 Tidak adanya strategi yang menarik untuk mengintegrasikan infografis 

dalam pembelajaran. 

1.2.3 Kurangnya pemahaman tentang bagaimana infografis dapat memengaruhi 

karakter siswa. 

1.2.4 Ketidak mampuan memanfaatkan potensi infografis secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

1.3 Rumusan Masalah 

1.3.1 Bagaimana mengembangkan Infografis Interaktif sebagai media 

pembelajaran PAI untuk meningkatkan karakter Religius siswa di SMP 

IT Darussalam yang valid? 

1.3.2  Bagaimana mengembangkan Infografis Interaktif sebagai media 

pembelajaran PAI untuk meningkatkan karakter Religius siswa di SMP 

IT Darussalam yang praktis? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Untuk menghasilkan infografis interaktif yang valid sebagai media 

pembelajaran PAI guna meningkatkan karakter religius siswa di SMP IT 

Darussalam. 

1.4.2  Untuk menjadikan Infografis Interaktif sebagai media pembelajaran PAI 

untuk meningkatkan karakter Religius siswa di SMP IT Darussalam yang 

praktis. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

    Penelitian Pengembangan Media Infografis iteraktif Dengan Metode PBL 

Untuk Meningkatkan Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran PAI SMP IT 

Darussalam Lahat mempunyai manfaat, untuk pengembangan khasanah PAI, di 

antaranya: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan memperkaya 

ilmu pengetahuan mengenai pengembangan media Infografis dalam 

meningkatkan karakter siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1  Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran serta memperkuat karakter siswa dalam 

menghormati orang tua dan guru.. 

1.5.2.2  Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru dalam 

meningkatkan kompetensi mereka dalam merancang media 

pembelajaran infografis yang mampu mengaktifkan siswa serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

1.5.2.3  Bagi Sekolah  

  Untuk hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan variasi 

pembelajaran Pada mata pelajaran PAI di SMP IT Darussalam 

1.5.2.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memperkaya pengalaman dan pengetahuan 

dalam menangani siswa selama pembelajaran, serta menjadi bekal 

bagi peneliti sebagai calon pengajar yang kompeten. 
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